
BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rebranding 

The House Tour Hotel terhadap  Niat Beli Ulang konsumen The House Tour 

Hotel, berdasarkan pengamatan, analisa dan hasil yang telah dilakukan, maka 

penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persepsi konsumen terhadap rebranding yang dilakukan The House Tour 

Hotel terdiri dari 4 kompononen yaitu repositioning, renaming, 

redesigning, dan relaunching. Persepsi responden dari komponen 

repositioning yang The House Tour Hotel lakukan dari penyesuaian 

atmosfer ketika memasuki hotel The House Tour cukup baik 

menempatkan posisi baru di benak konsumen sebagai hotel yang urban. 

Lalu konsep baru yang mereka tampilkan diubah secara menyeluruh 

hingga bagian kecil dari hotel, serta penambahan produk baru yang 

responden rasa cukup berhasil sebagai satu kesatuan dari hotel untuk 

menginap tetapi responden merasa cukup terganggu dengan suara gaduh 

yang dihasilkan hingga terdengar sampai ke dalam kamar. Dari harga baru 

yang ditawarkan responden cukup puas karena sesuai dengan manfaat 

serta kualitas yang mereka terima. Dari dimensi renaming The House Tour 

Hotel nama baru untuk hotel sesuai dengan konsep dan identitas dari dari 

The House Tour Hotel dan responden menilai nama baru cukup mudah 

diingat. Lalu selanjutnya dari dimensi redesigning kesimpulan yang dapat 

ditarik adalah dari logo responden menilai logonya lebih mudah diingat 

dibandingkan logo lama dari The House Tour Hotel, lalu pada konsep baru 

dari The House Tour Hotel lebih memiliki ciri yang khas daripada konsep 

sebelumnya. Ada hal yang berkesan saat melihat atau merasakan konsep 

baru dari The House Tour Hotel serta atribut produk baru yang 

ditambahkan sangat bermanfaat untuk responden. Dan yang terakhir dari 



relaunching responden menilai kurang baik hal ini disebabkan The House 

Tour Hotel hanya fokus pada penyebaran informasi melalui media sosial 

instagram dan influencer, pihak The House Tour Hotel tidak 

memanfaatkan media lain seperti situs berita online yang pasarnya 

pembaca muda, lalu melalui media surat cetak seperti majalah atau surat 

kabar, dan atau melalui pemasangan iklan di media massa seperti radio 

dan lainnya. Secara keseluruhan termasuk dalam kategori baik, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa rebranding yang ada di The House Tour Hotel 

dinilai baik. 

2. Pada variabel niat beli ulang, responden memiliki niat yang tinggi untuk 

membeli ulang produk dari The House Tour Hotel di kemudian hari, dan 

memiliki tanggapan yang tinggi untuk merekomendasikan pada kerabat 

yang mencari penginapan di kota Bandung. Tetapi The House Tour Hotel 

tidak menjadi pilihan pertama saat memilih penginapan di kota Bandung. 

Lalu yang berikutnya mayoritas responden memiliki tanggapan yang 

rendah untuk tidak mencari informasi terbaru dari The House Tour Hotel. 

Dari penjelasan diatas niat beli ulang pelanggan terhadap  The House Tour 

Hotel dapat digolongkan cukup tinggi pada kemudian hari. 

3. Strategi rebranding yang dilakukan The House Tour Hotel dapat 

dikatakan berhasil terutama pada dimensi repositioning dan redesigning 

hotel. Terdapat pengaruh yang signifikan dari rebranding terhadap niat 

beli ulang di The House Tour Hotel dengan kontribusi pengaruh yang 

diberikan sebesar 55,3%. Dan terdapat faktor lain sebanyak 44,7% lainnya 

merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti. Seperti, 

pengaruh service quality dari The House Tour Hotel yang menjadi variabel 

pengaruh, lalu pengaruh atribut produk dan aksesibiltas terhadap kepuasan 

konsumen. 

 

 

 

 



5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang sudah dilakukan peneliti 

ingin memberikan saran kepada The House Tour Hotel, khususnya pada 

rebranding yang telah dilakukan sebagai berikut :  

1. Untuk menjaga kenyamanan pelanggan, untuk mengurangi suara berisik 

dapat dilakukan dengan pemberian material peredam suara seperti karpet 

tebal, busa (foam), glasswool dan rockwool yang dapat di aplikasikan pada 

dinding kamar di tempat-tempat yang tidak terlihat atau pun pada ujung-

ujung pintu agar kedap terhadap suara yang timbul. Lalu, pada bagian 

restoran bisa mengecilkan volume pada bagian musik, karena semakin 

kencang suara musik konsumen yang mengobrol akan lebih kencang 

daripada musik. Bisa juga menambahkan karpet pada bagian bawah 

restoran atau pada bagian dinding agar suara yang dihasilkan tidak 

memantul kembali ke seluruh penjuru ruangan. 

2. Peneliti melihat perlunya nama singkatan atau panggilan untuk The House 

Tour Hotel agar konsumen lebih mudah mengingat dengan cepat The 

House Tour Hotel karena beberapa dari responden mengatakan nama dari 

The House Tour Hotel terlalu panjang dan sulit di ingat,  contoh 

hal ini bisa juga dengan menonjolkan ciri khas yang pesaing lain tidak 

punya hal ini dilakukan agar konsumen mengingat dengan jelas bagian 

yang menjadi ciri khas dari hotel dan langsung mengingat kalau itu adalah 

The House Tour Hotel. 

3. Pada bagian redesigning hotel perlu menambahkan untuk membuat pilihan 

logo lain disamping dari logo yang sekarang digunakan karena akan 

menambah variasi design yang dapat diaplikasikan pada penggunaan 

website hingga konten iklan di media cetak dan juga template design untuk 

setiap konten foto yang akan di tambahkan di media sosial seperti 

instagram. Misal, penambahan logo kecil dibawah kiri pada foto yang 

akan di unggah jadi konsumen akan mengingat logo dari The House Tour 

Hotel. Atau pembuatan konten promo yang sesuai dengan tone warna dari 



The House Tour Hotel serta pemilihan font yang sesuai disertai foto yang 

menarik. Ini akan menambah ketertarikan konsumen. 

4. Berdasarkan data yang dikumpulkan The House Tour Hotel lebih banyak 

melakukan promosi melalu media sosial terutama instagram sehingga 

masih sedikit jumlah responden yang mengetahui rebranding dari media 

elektronik terutama radio dan media cetak (majalah, surat kabar). Oleh 

karena itu mayoritas konsumen yang datang berasal dari wilayah kota 

besar terutama wilayah JABODETABEK. Peneliti rasa The House Tour 

Hotel perlu mencakup lokasi pasar yang lebih luas dengan menjalankan 

promosi dan pemerataan informasi pada media elektronik dan media cetak 

yang sesuai dengan target market dari The House Tour Hotel. 

5. Karena maraknya persaingan di industri perhotelan di kota Bandung, The 

House Tour Hotel harus dapat menjalin hubungan yang kuat dengan 

konsumen yang pernah menginap salah satu dengan meminta data diri 

seperti e-mail dari konsumen dan The House Tour Hotel dapat 

memberikan informasi terbaru mengenai hotel, penawaran spesial, produk 

terbaru dan promo-promo yang ditawarkan melalui mailing list dengan 

begitu konsumen tetap mengetahui info tentang The House Tour Hotel dan 

besar kemungkinan akan terjadi pembelian ulang dari konsumen. 
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